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Penelitian ini tentang â€œInteraksi Sosial Masyarakat Suku Nias Dengan Masyarakat Suku Simeulue Devayan Di Kecamatan
Simeulue Timurâ€•, penelitian ini merupakan deskripsi dari dua suku yang hidup berdampingan di dalam sebuah desa dari suku dan
agama yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripiskan tentang profil masyarakat suku Nias dan suku Devayan
yang ada di desa Pulau Siumat, (2) mendeskripsikan tentang proses interaksi yang terjadi pada masyarakat suku Nais dan Devayan
yang ada di desa Pulau Siumat, (3) mendeskripiskan tentang nilai-nilai budaya yang dapat mempererat interaksi sosial pada
masyarakat suku Nias dan Devayan yang ada di desa Pulau Siumat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. Penelitian ini betempat di desa Pulau Siumat,
kecamatan Simeulue Timur, kabupaten Simeulue. Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 10 informan. Penelitian ini
menunjukkan hasil: (1) masyarakat suku Nias dan Devayan yang ada di desa Pulau Siumat telah tinggal di desa ini lebih dari
30tahun dengan berbagai pekerjaan seperti Nelaya, berkebun, dan berasal dari daera yang berbeda-beda (2) proses interaksi pada
desa ini cenderung pada proses asosiatif dan intraksi yang terus menerus terlihat dari adanya kerjasama, musyawara, toleransi (3)
dengan tidak terjadi penyatuan budaya hanya ada saling mempelajari budaya. Simpulan yang di dapatkan (1) masyarakat yang
pulau siumat telah tinggal lebih dari 30tahun dan memiliki pekerjaan yang beragam serta mendapatkan kehidupan yang lebih
baik,(2) masyarakat desa ini hidup berdampingan tanpa menimbukan konflik (3) tidak ada pembauran budaya dari masing-masing
suku hanya ada penyatuan tindakan. Saran (1) kepada desa untuk dapat terus menperhatikan masyarakatnya, (2) pemerintah untuk
dapat memberikan perhatia lebih kepada masyarakat desa Pulau Siumat (3) masyarakat agar tetap solid dan bersatu.
